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Kastrasi kimiawi dapat digunakan sebagai alternatif dari kastrasi terbuka. Tujuan dari penelitian ini untuk 
menguji potensi bahan kimia disinfektan sebagai sediaan bahan kimia untuk kastrasi pada mencit. 
Penelitian ini menggunakan zat aktif disinfektan sebagai material kastrasi kimiawi pada mencit. Mencit 
jantan sebanyak 27 ekor berusia 2-7 bulan dengan bobot badan 28-42 g dibagi menjadi 7 kelompok: 
kloroxylenol 4,8% (C4, n=4), povidon iodin 10% (P10, n=4), kloroxylenol 2,4% dan povidon iodin 5% 
(C2P5, n=4), kloroxylenol 1,2% dan povidon iodin 2,5% (C1P2, n=4), sodium hipoklorit 5,25% (S5, n=4), 
NaCl 0,9% (N, n=4), dan akuadestilata (A, n=3). Disinfektan sebanyak 0,2 mL diinjeksi pada masing-
masing testis pada setiap kelompok. Daya hidup mencit setelah kastrasi kimiawi pada kelompok perlakuan 
C4, C2P5, C1P2, kontrol A, dan kontrol N berada diantara 25-100%. Populasi mencit mati 100% dalam 24 
jam pada kelompok perlakuan P10 dan S5. Kastrasi kimiawi menggunakan disinfektan (C4, C2P5, dan 
C1P2) menyebabkan penurunan ukuran testis; perubahan profil eritsosit, limfosit relatif, neutrofil relatif; 
dan menyebabkan struktur anekhoik pada jaringan testis 7 hari setelah kastrasi kimiawi dibandingkan 
dengan kontrol (A dan N). Kombinasi kloroxylenol 1,2% dan povidon iodin 2,5% dapat digunakan sebagai 
agen kastrasi kimiawi pada mencit.  
Kata kunci: kastrasi kimiawi, mencit, kloroxylenol, povidon iodin, sodium hipoklorit 
  
 




Chemical castration can be used as an alternative of open castration. The purpose of this study was to 
determine the potential of disinfectants as chemical agent forcastration in mice. This study was used 
disinfectant as an active substance as chemical castration agent in mice. Twenty seven male mice aged 2-
7 months with body weight 28-42 g were divided into 7 groups: chloroxylenol 4.8% (C4, n=4), povidone 
iodine 10% (P10 n=4), chloroxylenol 2.4% and povidone iodine 5% (C2P5, n=4), chloroxylenol 1.2% and 
povidone iodine 2.5% (C1P2, n=4), sodium hypochlorite 5.25% (S5, n=4), NaCl 0.9% (N, n=4), dan 
aquadest (A, n=3). A 0.2 mL of the disinfectants were injected in each testis of the groups. The survival 
rate of mice after chemical castration in groups C4, C2P5, C1P2, control A, and control N were 25-100%. 
However, 100% mice were death 24 hours on the groups P10 and S5. Chemical castration using 
disinfectants (C4, C2P5, and C1P2) causes the size of testis decrease; changes in erythrocyte count, relative 
lymphocytes, relativeneutrophils; and causesanechoic area in the testical tissue 7 days after chemical 
castration compared to that control (A and N). The combination of 1.2% chloroxylenol disinfectant and 
2.5% of povidone iodine solution potentially can be used as a chemical castration agent in mice. 









Ternak potong umumnya adalah jenis ternak 
jantan non pemacek yang dipelihara untuk 
menghasilkan daging sebagai produk utamanya 
(Susilorini, et al., 2007). Masalah yang sering 
muncul pada pejantan non pemacek adalah libido 
dan kualitas semen yang rendah. Ternak jantan 
yang berkualitas rendah dapat berdampak negatif 
terhadap efisiensi reproduksi pada sapi-sapi 
induk yaitu angka konsepsi rendah (Ratnawati, et 
al., 2015). Ternak jantan yang tidak layak 
dijadikan pemacek umumnya dikastrasi dan 
dijadikan sebagai ternak potong (Talib, dkk., 
2011; Kementan, 2014). Kastrasi merupakan 
salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan bobot badan pada hewan ternak 
jantan dan mengatasi inbreeding (Praharani dan 
Sianturi, 2018). Hewan ternak yang dikastrasi 
akan cenderung jinak sehingga membantu 
konversi pakan menjadi daging lebih baik 
(Kuswati, et al., 2015). Inbreeding adalah salah 
satu jenis perkawinan yang dilakukan antara 
individu yang memiliki hubungan sedarah atau 
kekerabatan dekat. Inbreeding dapat terjadi 
karena beberapa faktor yaitu jumlah populasi atau 
ukuran populasi efektif yang kecil termasuk rasio 
pejantan dan betina produktif, perkawinan tidak 
terarah, dan populasi tertutup yang terisolasi 
(Praharani dan Sianturi, 2018). Dampak ekonomi 
akibat pengaruh tekanan inbreeding adalah 
penurunan sifat-sifat yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi (Praharani dan Sianturi, 2018). 
Ternak-ternak muda yang tidak terpilih sebagai 
breeding stock harus dilakukan kastrasi sehingga 
kasus inbreeding dapat diminimalisir (Botes, 
dkk., 2007). 
Metode sterilisasi yang dilakukan pada 
hewan adalah kastrasi untuk hewan jantan dan 
ovariohisterektomi untuk hewan betina. Kastrasi 
dengan metode non bedah lebih diminati daripada 
kastrasi dengan prosedur bedah (Moldave dan 
Rhodes, 2013). Pendekatan kastrasi non bedah 
lebih banyak dilakukan di Eropa (Murray, dkk., 
2015). Kastrasi dengan prosedur bedah memiliki 
beberapa komplikasi antara lain inflamasi pada 
skrotum, hemorrhagi, dan infeksi. Hemorrhagi 
pasca kastrasi dapat berakibat serius dan dapat 
menyebabkan hematoma skrotum atau 
perdarahan intra-abdominal (Howe, 2006). 
Metode kastrasi menggunakan bahan kimia 
sebagai alternatif lebih baik daripada kastrasi 
menggunakan metode bedah (Ibrahim, dkk., 
2016). Neto, dkk. (2014) telah menggunakan 
NaCl hipertonik 20% sebagai agen kastrasi kimia 
pada sapi. Agen NaCl 20% berhasil 
menyebabkan nekrosis pada sel-sel leydig, tubuli 
seminiferi, dan testikular sehingga sediaan 
tersebut dapat digunakan sebagai alternatif dari 
kastrasi menggunakan metode bedah pada sapi. 
Ibrahim, dkk. (2016) telah melakukan kastrasi 
kimia terhadap keledai menggunakan sediaan 
kalsium klorida 20%. Sediaan kalsium klorida 
20% tidak dapat menekan kadar testosteron 
setelah 60 hari injeksi. Ulum, dkk. (2017) 
melakukan kastrasi kimiawi pada mencit 
menggunakan FeCl3 5% dan agen tersebut 
menyebabkan penurunan ukuran testis. Kastrasi 
kimia yang ideal adalah mampu menekan 
spermatogenesis dan hormon androgen yang 
mempengaruhi libido tanpa ada efek samping 
(Ibrahim, dkk., 2016). 
Disinfektan adalah suatu zat yang digunakan 
untuk mencegah infeksi dengan menghancurkan 
mikroorganisme patogen (Munaf, 2009). Jenis-
jenis disinfektan yang pernah digunakan sebagai 
sediaan kastrasi kimia adalah klorheksidin 
glikonat pada rusa (Mohamed dan James, 2013), 
etanol dan kalsium klorida pada banteng 
(Canpolat, dkk., 2006), dan formalin pada 
kambing benggala (Awal, dkk., 2004). Bahan-
bahan kimia lainnya yang terdapat dalam 
disinfektan antara lain kloroxylenol (McDonnell 
dan Russell, 1999), iodin (Purnawijayanti, 2001), 
dan sodium hipoklorit (Utami, dkk., 2016). Iodin 
dan sodium hipoklorit (NaOCl) bersifat korosif 
(Queiros, dkk., 2014), sedangkan kloroxylenol 
dapat menyebabkan iritasi kulit ringan dan 
memicu terjadinya alergi terhadap beberapa 
individu (Brahma, dkk., 2016). Bahan-bahan 
aktif disinfektan tersebut bersifat korosif yang 
dapat merusak sel dan jaringan sehingga mungkin 
dapat digunakan sebagai bahan alternatif dalam 
tindakan kastrasi kimiawi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji potensi disinfektan 
sebagai sediaan bahan kimia untuk kastrasi 
kimiawi pada mencit sebagai model untuk hewan 
ternak.   
 
Materi dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Desember 2018 sampai Maret 2019 di 
Laboratorium Bedah Reproduksi, Divisi 




Reproduksi dan Kebidanan, Departemen Klinik, 
Reproduksi, dan Patologi, Fakultas Kedokteran 
Hewan, Institut Pertanian Bogor. 
Alat-alat yang digunakan adalah jas lab, 
gloves, masker, litter box, botol minum mencit, 
kain, sonde lambung, syringe 1 mL, alat bedah 
minor, tabung Eppendorf, mikrokapiler, coolbox, 
alat USG SonoDop S-9X (PT Karindo Alkestron, 
Indonesia), spon cuci piring, pinset, pot plastik, 
dan laptop. Bahan-bahan yang digunakan adalah 
pakan mencit, serutan kayu, obat cacing 
(Drontal®), antibiotik (Claneksi®), antiprotozoa 
(Metrolet®), akudestilata, Dettol® (kloroxylenol 
4,8%), Betadine® (povidon iodin 10%), 
Bayclin® (sodium hipoklorit 5,25%), NaCl 
0,9%, ketamin, larutan BNF 10%, label, dan air. 
Penelitian ini menggunakan 27 ekor mencit 
jantan berumur 7 bulan dengan bobot badan ± 42 
g (n=16) dan 2 bulan bobot badan ± 28 g (n=11) 
yang dilakukan dalam 2 tahap setelah 
aklimatisasi. Proses aklimatisasi pada mencit 
dilakukan selama 10 hari dan selama proses 
aklimatisasi mencit diberi obat cacing, antibiotik, 
dan antiprotozoa. Mencit pada penelitian tahap 
Idibagi menjadi 4 kelompok perlakuan yaitu: 
kloroxylenol 4,8% (C4, n=4), povidon iodin 10% 
(P10, n=4), kloroxylenol 2,4% dan povidon iodin 
5% (C2P5, n=4), dan kloroxylenol 1,2% dan 
povidon iodin 2,5% (C1P2, n=4). Mencit pada 
penelitian tahap II dibagi dalam 3 kelompok 
perlakuan yaitu: sodium hipoklorit (S5, n=4), 
kontrol negatif NaCl 0,9% (kontrol N, n=4), dan 
kontrol positif akuadestilata (kontrol A, n=3). 
Penelitian tahap II menggunakan mencit umur 2 
bulan karena stok mencit dengan umur 7 bulan 
tidak ada sehingga yang akan dibandingkaan 
adalah ukuran relatif dari testis mencit. Ukuran 
relatif testis dapat dihitung dengan 
membandingan ukuran organ dan berat badan. 
Teknik injeksi kastrasi kimia pada dilakukan 
dengan mengekang mencit menggunakan kain 
terlebih dahulu. Testis difiksasi menggunakan 
jari agar testis turun dari rongga abdomen 
sehingga mudah dilakukan injeksi intratestikular 
dalam skrotum (Gambar 1A). Kastrasi kimiawi 
dilakukan menggunakan syringe 1 mL dengan 
needle 27 gauge. Preparat kastrasi kimiawi 
kemudian diinjeksikan melalui intra-testikular 
sebanyak 0,2 mL pada masing-masing testis 
dengan kedalaman tusukan ± 5 mm (Ulum, dkk., 
2017). 
Daya hidup mencit dihitung dari 
pengamatan yang dilakukan setiap hari selama 
penelitian berlangsung hingga hari ke-7 setelah 
kastrasi kimiawi. Perhitungan daya hidup 
dilakukan dengan menghitung jumlah mencit 
yang hidup setelah perlakuan dibagi jumlah 
mencit awal sebelum perlakuan dikali 100% 
(Ulum, dkk., 2017).  
Pemeriksaan profil darah dilakukan dengan 
mengekang mencit menggunakan kain kemudian 
dibius menggunakan ketamin 5 mg/100 g BB. 
Setelah mencit terbius, koleksi sampel darah 
dilakukan melalui vena orbitalis pada orbita 
mata. Koleksi sampel darah sebanyak 0,5 mL 
dilakukan menggunakan tabung mikrokapiler. 
Darah ditampung ke dalam tabung Eppendorf 
yang telah diberi EDTA sebanyak 0,2 μL. Tabung 
Eppendorf disimpan ke dalam coolbox dan 
dilakukan pemeriksaan darah yang meliputi 
hemoglobin, hematokrit, total eritrosit, total 
leukosit, dan differensiasi leukosit. 
Kastrasi terbuka dilakukan untuk menilai 
perubahan secara langsung pada testikel setelah 
kastrasi kimia. Alat bedah minor dipersiapkan 
sebelum dilakukan kastrasi terbuka. Kastrasi 
terbuka dilakukan pada hari ke-7 setelah injeksi 
kastrasi kimia. Mencit jantan terlebih dahulu 
dibius menggunakan sediaan ketamin 5 mg/100 g 
BB. Mencit kemudian dieuthanasia dengan cara 
cervical dislocation. Kulit, tunika vaginalis, dan 
tunika albuginea disayat menggunakan scalpel. 
Testis dikeluarkan dari lapisan pembungkusnya 
serta dipisahkan dari vas deferens dan pembuluh 
darah. Testis yang telah diangkat disimpan ke 
dalam pot plastik yang telah diberi BNF 10% dan 
diberi label (Destri, 2013). 
Pengukuran bobot testistkel yang sudah 
diawetkan dalam BNF 10% dilakukan 
menggunakan timbangan digital. Dimensi testis 
diukur pada panjang dan lebar menggunakan 
jangka sorong. Pengukuran volume testis 
dilakukan menggunakan rumus volume testis 
(Sakamoto, dkk., 2007). Ukuran testis mencit 
yang akan dibandingkan diantara kelompok 
adalah ukuran relatif. Ukuran relatif didapat 
dengan membagi ukuran aktual dengan BB 
masing-masing mencit. 
Citra ultrasonografi diambil untuk menilai 
struktur bagian dalam dari testikel setelah kastrasi 
kimiawi. Perangkat alat ultrasonografi SonoDop 
S-9X dipersiapkan kemudian transduser diatur 




pada frekuensi 10 MHz. Awetan organ testis 
diambil menggunakan pinset dari pot plastik yang 
berisi larutan BNF 10%. Proses pencitraan organ 
dilakukan di dalam air sebagai media penghantar. 
Arah transduser terhadap organ adalah 
transversal dan longitudinal. Hasil gambar 
sonogram kemudian disimpan ke dalam flash disk 
untuk dianalisa lebih lanjut (NIH, USA). 
Pemeriksaan patologi anatomi dilakukan 
dengan membuka testikel yang telah diawetkan 
dalam BNF 10%. Testis dipotong menggunakan 
pisau mikrotom menjadi empat bagian dengan 
arah pemotongan transversal untuk 
membandingkan kerusakan yang terlihat secara 
makroanatomi. Testis yang telah dipotong 
kemudian diwarnai menggunakan eosin giemsa 
dan diambil gambar menggunakan mikroskop 
stereo yang telah dilengkapi dengan kamera 
digital. Gambar jaringan secara plain (tanpa 
pewarna) kemudian dibandingkan dengan 
gambar dari jaringan yang telahdiwarnai dengan 
eosin giemsa. 
Data yang diperoleh dianalisis secara 
kuantitatif dan kualitatif. Pengujian data daya 
hidup dianalisis menggunakan WPS 
Spreadsheets 2010 dengan metode deskriptif. 
Data hasil hemogram dan ukuran testis dianalisis 
secara statistik menggunakan perangkat lunak 
SPSS® v.16 dengan uji lanjut Duncan pada 
selang kepercayaan 95% (p<0,05). Data hasil 
citra USG dan pewarnaan jaringan dianalisis 
secara deskriptif. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini telah berhasil menguji potensi 
berbagai bahan disinfektan sebagai zat aktif 
kastrasi kimiawi pada mencit. Kastrasi kimiawi 
mudah dilakukan tanpa perlu melakukan kastrasi 
terbuka. Kastrasi kimia dilakukan dengan cara 
injeksi senyawa secara intra-testikular (ITI) dapat 
menginduksi kerusakan sel testis melalui proses 
kaustik atau osmotik (Oliveira, dkk., 2016). 
Tabel 1 menunjukkan kelompok perlakuan 
P10 dan S5 mengalami kematian semua populasi 
mencit dalam waktu 24 jam setelah injeksi. 
Mencit pada kelompok perlakuan C4, C2P5, 
C1P2, A, dan N memiliki daya hidup hingga hari 
ke-7 setelah injeksi. Daya hidup 100% 
ditunjukkan oleh mencit pada kelompok 
perlakuan N, A, dan C1P2. Daya hidup 25% 
ditunjukkan oleh mencit pada kelompok C4 dan 
C2P5. 
Konsentrasi povidon iodin 10% (P10) dan 
sodium hipoklorit 5,25% (S5) yang diberikan 
dengan rute intra-testikular bersifat toksik. 
Mencit pada kelompok tersebut semuanya 
mengalami kematian dalam 24 jam. Mencit 
menunjukkan reaksi hiperaktif pada kelompok 
P10 dan S5 setelah injeksi intra-testikular 
senyawa disinfektan. Senyawa aktif yang 
digunakan untuk kastrasi kimiawi dapat 
terdistribusikan secara sistemik melalui 
pembuluh darah mencit (Ulum, dkk., 2017). 
Sodium hipoklorit merupakan disinfektan tingkat 
tinggi yang toksisitasnya dipengaruhi oleh 
komposisi kimia, konsentrasi, dan volume 
pemberian (Mehdipour, dkk.,2007). Sodium 
hipoklorit sangat beracun pada jaringan vital dan 
saraf. Sodium hipoklorit apabila berkontak 
dengan jaringan vital dapat menyebabkan 
hemolisis, ulserasi, penghambatan reaksi 
neutrofil, dan penghancuran sel endotel serta 
fibroblast (Guivarc, dkk., 2017). Povidon iodin 
pada jaringan vital juga dapat menyebabkan 
edema dan kerusakan sel endotel (Liesegang, 
2002).





Daya Hidup (%) hari ke- 
0 1 2 3 4 5 6 7 
I C4 4 100 25 25 25 25 25 25 25 
 P10 4 100 0 0 0 0 0 0 0 
 C2P5 4 100 25 25 25 25 25 25 25 
 C1P2 4 100 100 100 100 100 100 100 100 
II A (kontrol) 3 100 100 100 100 100 100 100 100 
 N (kontrol) 4 100 100 100 100 100 100 100 100 
 S5 4 100 0 0 0 0 0 0 0 
Keterangan:  A= akuadestilata, N= NaCl 0,9 %, C4= kloroxylenol 4,8%, P10= povidon iodin 10%, C2P5= 
kloroxylenol 2,4% dan povidon iodin 5%, C1P2= kloroxylenol 1,2% dan povidon iodin 2,5%, S5= sodium hipoklorit 
5,25%. 




Hemogram merupakan nilai komponen-
komponen darah yang dapat digunakan untuk 
mengetahui kondisi kesehatan tubuh. Menurut 
Opara, dkk. (2010) dan Jasper, dkk. (2012), nilai 
komponen-komponen darah dapat digunakan 
sebagai indikator uji toksisitas suatu bahan 
terutama yang mempengaruhi darah serta status 
kesehatan hewan. Tabel 2 menunjukkan hasil 
pemeriksaan hemogram mencit setelah hari ke-7 
kastrasi kimiawi menggunakan disinfektan. 
Jumlah eritrosit, limfosit relatif, dan neutrofil 
relatif menunjukkan hasil yang berbeda nyata 
diantara kelompok (P<0,05) setelah dilakukan 
kastrasi kimiawi. Kelompok kontrol N memiliki 
nilai total eritrosit sedikit di bawah rentang nilai 
normal (5,0 - 9,5x 106/μl). Kelompok perlakuan 
C4, C2P5, dan C1P2 memiliki jumlah eritrosit 
sedikit berada di atas nilai normal (5,0 - 9,5x 
106/μl). Jumlah limfosit relatif pada semua 
kelompok perlakuan dan berada dalam rentang 
nilai normal (36 - 90%). Kelompok perlakuan N, 
A, dan C2P5 memiliki jumlah neutrofil relatif 
berada di atas rentang nilai normal (6 - 40%). 
Kelompok perlakuan C4 dan C1P2 memiliki 
jumlah neutrofil relatif berada pada rentang nilai 
normal (6 - 40%).  
 
Tabel 2. Profil hemogram mencit pada hari ke-7 setelah dilakukan kastrasi kimiawi menggunakan 
disinfektan. 
Parameter Nilai Normal 
Kelompok Perlakuan Nilai 
P Tahap I  Tahap II C4 C2P5 C1P2  N A 
Hemoglobin (g/dL) 10-17*** 11,60±0,00a 11,20±0,00a 14,45±1,30a  14,00±2,10
a 
13,73±2,30a 0,498 
Hematokrit (%) 39-49*** 43,50±0,00a 41,50±0,00a 38,98±3,70a  41,75±5,97
a 
44,92±2,01a 0,547 
Eritrosit (x 106/μl) 5,0-9,5*** 11,56±0,00a 10,56±0,00a 10,34±1,50a  4,60±0,66b 6,20±2,17ab 0,003 
Leukosit (x 103/μl) 5-12*** 8,30±0,00a 7,55±0,00a 3,80±1,20a  7,50±2,34a 8,33±3,59a 0,181 
Limfosit         









Absolut (x 103/μl) 3,22-11,20* 4,73±0,00a 3,25±0,00a 2,75±0,90a  2,77±1,10a 3,52±1,76a 0,631 
Neutrofil         











Absolut (x 103/μl) 0,46-2,20* 3,15±0,00a 4,08±0,00a 0,95±0,75a  4,33 ±1,72a 4,26±1,65a 0,055 
Monosit         
Relatif (%) 0,7-14** 2,00±0,00a 2,00±0,00a 2,25±1,30a  4,00±1,73a 3,00±0,82a 0,424 
Absolut (x 103/μl) 0,40-1,43* 0,17±0,00a 0,15±0,00a 0,08±0,04a  0,24±0,12a 0,32±0,15a 0,136 
Eosinofil         
Relatif (%) 0-15** 3,00±0,00a 1,00±0,00a 0,25±0,50a  1,67±1,15a 0,75±0,50a 0,052 
Absolut (x 103/μl) 0-0,38* 0,25±0,00a 0,08±0,00a 0,01±0,03a  0,60±0,40a 0,17±0,18a 0,202 
Basofil         
Relatif (%) 0-3** 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a  0,00±0,00a 0,00±0,00a n.a. 
Absolut (x 103/μl) 0-0,09* 0,00±0,00a 0,00±0,00a 0,00±0,00a  0,00±0,00a 0,00±0,00a  
Rasio N/L         
Relatif 0,17-0,44** 0,67±0,00 1,26±0,00 0,31±0,13  1,25±0,06 1,56±0,15 n.a. 
Absolut 0,14-0,20* 0,67±0,00 1,26±0,00 0,29±0,18  1,56±0,00 1,30±0,18 n.a. 
Keterangan:  Data disajikan dalam bentuk rataan dengan standar deviasi (x ± SD). Huruf (superscript) yang berbeda 
pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). A= akuadestilata, N= NaCl 0,9%, C4= 
kloroxylenol 4,8%, C2P5= kloroxylenol 2,4% dan povidon iodin 5%, C1P2= kloroxylenol 1,2%, 
poviodone iodine 2,5% dan n.a.=tidak tersedia. Sumber: *(Suckow, dkk., 2001), **(Malole dan 
Pramono, 1989), ***(Liu dan Fan, 2017). 
 




Hemoglobin merupakan substansi utama 
penyusun eritrosit yang terdiri dari protein 
(globin) dan bagian non-protein (heme). 
Hemoglobin dapat dijadikan parameter untuk 
mengetahui terjadinya anemia (Widyastuti, 
2013). Jumlah hemoglobin, hematokrit, dan 
leukosit mencit setelah 7 hari kastrasi kimiawi 
diantara semua kelompok tidak berbeda nyata 
(P>0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kastrasi kimiawi tidak mempengaruhi respon 
hemoglobin, hematokrit, dan leukosit pada 
mencit. Hematokrit merupakan presentase 
eritrosit di dalam 100 mL darah (Astawan, dkk., 
2011). Kastrasi kimiawi mempengaruhi respon 
eritrosit pada mencit. Jumlah eritrosit mencit 
setelah 7 hari kastrasi kimiawi diantara kelompok 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
(P<0,05). Jumlah eritrosit mencit pascakastrasi 
kimiawi berada di atas rentang nilai normal. 
Menurut Marquardt, dkk. (2010), povidon iodin 
dan kloroxylenol yang diinokulasi pada telur 
berembrio menyebabkan hemoragi pada 
pembuluh darah. Peningkatan nilai eritrosit dapat 
terjadi karena respon dari sumsum tulang untuk 
memproduksi eritrosit agar nilai eritrosit kembali 
normal (Weiss dan Wardrop, 2010). Proses 
inflamasi menyebabkan vasodilatasi pembuluh 
darah kemudian meningkatkan sirkulasi darah ke 
daerah luka dan sekitarnya untuk mensuplai 
nutrisi bagi sel (Abdurrahmat, 2014). 
Peningkatan nilai eritrosit kelompok perlakuan 
C4, C2P5, dan C1P2 lebih tinggi dari kedua 
kontrol dan berada di atas nilai normal. 
Peningkatan jumlah eritrosit di atas nilai normal 
di dalam tubuh dapat menyebabkan polisitemia 
(Weiss dan Wardrop, 2010). 
Leukosit di dalam tubuh berperan sebagai 
sistem pertahanan terhadap benda asing (Colville 
dan Bassert, 2008). Limfosit T berperan dalam 
respon kekebalan seluler melalui pembentukan 
sel yang reaktif antigen. Limfosit B berperan 
dalam kekebalan humoral (D’Hiru, 2013). Akan 
tetapi, jumlah limfosit relatif setelah 7 hari 
kastrasi kimiawi menunjukkan berbeda nyata (P 
= 0,012). Jumlah limfosit relatif pada semua 
kelompok perlakuan berada dalam rentang nilai 
normal (36 - 90%), akan tetapi apabila 
dibandingkan dengan kelompok kontrol jumlah 
limfosit kelompok C4, C2P5, dan C1P2 terjadi 
peningkatan. Limfosit merupakan sel pertahanan 
tubuh yang berperan pada proses inflamasi 
setelah neutrofil (Izzaty, dkk., 2014). 
Neutrofil merupakan garis pertahanan 
pertama terhadap invasi mikroorganisme, trauma 
pada jaringan, dan peradangan (Weiss dan 
Wardrop, 2010). Kastrasi kimiawi 
mempengaruhi respon neutrofil pada mencit. 
Nilai neutrofil relatif pada kelompok perlakuan 
C2P5 berada di atas rentang nilai normal yang 
disebabkan oleh proses inflamasi setelah injeksi 
intra-testikular senyawa disinfektan. Hal tersebut 
sesuai dengan Guyton dan Hall (2016) yang 
menyatakan bahwa proses inflamasi 
menyebabkan infiltrasi neutrofil meningkat atau 
terjadi neutrofilia karena neutrofil merupakan 
pertahanan awal terhadap infeksi atau inflamasi. 
Jumlah neutrofil relatif pada kelompok N dan A 
berada di atas rentang nilai normal dibandingkan 
dengan literatur. Menurut Restel, dkk. (2014), 
hewan yang masih muda memiliki jumlah 
neutrofil lebih tinggi dibandingkan dengan 
hewan yang umurnya lebih tua. Faktor faktor 
yang mempengaruhi hasil hematologi adalah 
umur, jenis kelamin, makanan, kondisi 
lingkungan, kondisi puasa, cara pengambilan 
sampel, antikoagulan, penanganan hewan 
sebelum pengambilan sampel, dan analisis 
(Weiss dan Wardrop, 2010).  
Ratio neutrofil limfosit (N/L) didapatkan 
dari perhitungan jumlah neutrofil dibagi dengan 
jumlah limfosit. Ratio N/L dapat digunakan 
sebagai indikator stress yang terjadi pada hewan 
(Kannan, dkk., 2000). Ratio N/L mencit pada 
kelompok perlakuan (C4, C1P2, dan C2P5) dan 
kontrol (N dan A)  setelah 7 hari kastrasi kimiawi 
cenderung lebih tinggi dari rentang nilai normal 
rasio relatif N/L referensi 0,17-0,44 (Suckow, 
dkk., 2001) maupun rasio N/L absolut 0,14-0,20 
(Malole dan Pramono, 1989). Hewan mamalia 
seperti kambing dapat dikatakan stress apabila 
mempunyai nilai ratio N/L < 1,5 (Kannan, dkk., 
2000). Mencit setelah kastrasi kimiawi dalam 
penelitian ini tidak mengalami stress seluler pada 
semua kelompok perlakuan (C4, C1P2, dan 
C2P5) maupun kelompok kontrol (N dan A). 
Monosit merupakan bagian dari sel darah 
putih yang dapat berdiferensiasi menjadi 
makrofag dan sel dendritik (Auffray, dkk., 2009). 
Jumlah monosit mencit dalam penelitian ini tidak 
dipengaruhi oleh kastrasi kimiawi. Eosinofil di 
dalam tubuh berperan untuk melawan parasit. 




Eosinofil bersamaan dengan basofil atau sel mast 
berperan sebagai mediator peradangan serta 
berpotensi merusak jaringan (Behm dan 
Ovington, 2000). Basofil merupakan komponen 
leukosit yang berperan dalam reaksi terhadap 
alergi (Merck, 2007). Kastrasi kimiawi tidak 
mempengaruhi respon monosit, eosinofil, dan 
basofil pada mencit.  
Tabel 3 menunjukkan profil biologi testis 
mencit setelah 7 hari kastrasi kimiawi 
menggunakan disinfektan. Perlakuan kastrasi 
kimiawi menggunakan disinfektan memberikan 
pengaruh nyata (P=0,004) pada panjang relatif 
testis. Panjang relatif testis paling kecil tampak 
pada kelompok perlakuan C4. Kelompok 
perlakuan C4 memiliki penurunan ukuran testis 
yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok 
perlakuan C1P2 dan C2P5. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa konsentrasi dan jenis 
disinfektan berpengaruh terhadap proses 
kerusakan jaringan testis. Kelompok perlakuan 
desinfektan tunggal (C4) menyebabkan 
kerusakan jaringan testis yang lebih besar 
dibandingkan kelompok perlakuan desinfektan 
kombinasi (C1P2 dan C2P5). Kerusakan jaringan 
tersebut ditandai dengan penurunan ukuran testis.  
Bobot relatif testis, lebar relatif testis, dan 
volume relatif testis mengalami penurunan pada 
kelompok perlakuan (C4, C2P5, dan C1P2) 
dibandingkan dengan kedua kontrol (N dan A) 
tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05). Ukuran testis 
pada semua kelompok perlakuan setelah hari ke-
7 kastrasi kimiawi menggunakan sediaan 
disinfektan mengalami penurunan ukuran. 
Kelompok perlakuan C4 dan C2P5 memiliki 
penurunan ukuran testis paling besar 
dibandingkan dengan kedua kontrol. Kelompok 
perlakuan C1P2 penurunan ukuran testis paling 
kecil dibandingkan dengan kedua kontrol. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh jenis dan konsentrasi 
disinfektan yang diberikan. Konsentrasi tinggi 
pada disinfektan yang diberikan lebih 
berpengaruh terhadap penurunan ukuran testis. 
Meskipun jenis disinfektan kloroksilenol dan 
povidon iodin dikombinasikan pada konsentrasi 
kloroksilenol 1,2% dan povidon iodine 2,5% 
(kelompok C1P2) serta kloroksilenol 2,4% dan 
povidon iodine 5% (C2P5), namum dampak 
kerusakan jaringan lebih besar diakibatkan oleh 
disinfektan jenis kloroksilenol pada konsentrasi 
4,8% (C4). Kelompok perlakuan C4 memiliki 
konsentrasi disinfektan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok perlakuan C2P5 
dan C1P2. Penurunan ukuran testis disebabkan 
oleh potensi disinfektan yang menyebabkan 
kerusakan pada jaringan testis. Menurut 
Marquardt, dkk. (2010), kloroxylenol dan 
povidon iodin menyebabkan iritasi pada 
pembuluh darah. Disinfektan dalam testis akan 
mengiritasi pembuluh darah sehingga terjadi 
kerusakan dinding pembuluh darah. Kerusakan 
pembuluh darah sekitar testis menyebabkan 
suplai oksigen oleh eritrosit meunuju jaringan 
testis terganggu sehingga terjadi hipoksia pada 
jaringan sekitar testis. Hipoksia di sekitar 
jaringan testis menyebabkan kematian jaringan 
testis. Disinfektan yang terdeposit di sel-sel pada 
tubuli seminiferus menyebabkan kerusakan sel 
sehingga produksi spermatozoa menjadi 
terhambat atau tidak dapat diproduksi. 
Gambar 1 merupakan testis mencit setelah 7 
hari kastrasi kimiawi menggunakan disinfektan 
dibandingkan dengan kontrol. Setelah dilakukan 
kastrasi kimiawi menggunakan disinfektan testis 
mengalami kerusakan pada tunika testis dan 
ukuran menjadi mengecil. Menurut Marquardt, 
dkk. (2010), kloroxylenol dan povidon iodin yang 
di inokulasi pada telur berembrio menyebabkan 
iritasi pada pembuluh darah. Kloroxylenol 
memiliki skor iritasi sebesar 17,4 (iritasi berat) 
dan povidon iodin memiliki skor iritasi sebesar 
5,3 (iritasi sedang) (Marquardt, dkk., 2010). 
Injeksi disinfektan intra-testikular menyebabkan 
inflamasi pada testis. Proses inflamasi yang 
terjadi terus-menerus akan menyebabkan nekrosa 
pada testis. Disinfektan yang terdeposit di sel-sel 
pada tubuli seminiferus menyebabkan kerusakan 
sel sehingga produksi spermatozoa menjadi 
terhambat atau tidak dapat diproduksi. 
Pengambilan gambar ultrasonografi 
dilakukan dengan arah transduser longitudinal 
dan transversal (Gambar 2). Hasil pemeriksaan 
ultrasonografi menunjukkan bahwa jaringan 
testis yang telah dikastrasi kimiawi menggunakan 
disinfektan terjadi penurunan ekogenitas. Garis 
putus-putus berwarna kuning menunjukkan 
terjadinya pengumpulan cairan yang ditandai 
dengan struktur anekhoik. Struktur anekhoik 
paling besar pada sonogram ditunjukkan oleh 
kelompok perlakuan C4, sedangkan struktur 
anekhoik paling kecil ditunjukkan oleh kelompok 
perlakuan C1P2.




Tabel 3. Profil biologis testis mencit pada hari ke - 7 setelah dilakukan kastrasi kimiawi disinfektan. 
Parameter 
Kelompok Perlakuan 
Nilai P Tahap I  Tahap II 
C4 C2P5 C1P2  A N 
Bobot badan (g) 39,00±0,00 42,00±0,00 43,25±6,18  33,67±8,09 26,75±1,50 n.a. 
Bobot testis        
Absolut (g) 0,13±0,00 0,14±0,00 0,19±0,05  0,13±0,01 0,14±0,03  
Relatif (%) 0,33±0,00a 0,32±0,00a 0,43±0,11a  0,40±0,06a 0,51±0,10a 0,340 
Panjang testis        
Absolut (mm) 6,25±0,00 6,83±0,00 7,27±0,51  6,84±0,46 7,23±0,75  
Relatif (mm/g) 16,03±0,00b 16,26±0,00b 17,09±2,92b  20,83±3,32ab 26,97±1,40a 0,004 
Lebar testis        
Absolut (mm) 3,65±0,00 4,08±0,00 4,82±0,46  4,13±0,13 3,90±0,34  
Relatif (mm/g) 9,36±0,00a 9,71±0,00a 11,36±2,29a  12,68±2,70a 14,60±1,22a 0,144 
Volume testis        
Absolut (cm3) 74,18±0,00 89,03±0,00 126,59±27,46  89,81±12,16 88,22±17,07  
Relatif  (cm3/g) 1,90±0,00a 2,12±0,00a 2,99±0,81a  2,74±0,57a 3,28 ±0,49a 0,323 
Keterangan:  Data disajikan dalam bentuk rataan dengan standar deviasi (x±SD). Huruf (superscript) yang 
berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). A= akuadestilata, N= NaCl 0,9%, 
C4= kloroxylenol 4,8%, C2P5= kloroxylenol 2,4% : povidon iodin 5%, C1P2= kloroxylenol 1,2% : povidon 




Gambar 1. Kastrasi kimiawi menggunakan disinfektan pada mencit dan morfologi testis setelah tujuh hari 
pengamatan.  (A) prosedur kastrasi kimiawi. (B-F) organ testis pascaskastrasi kimiawi 
menggunakan (B) kloroxylenol 4,8%, (C) kloroxylenol 2,4% dan povidon iodin 5%, (D) 
kloroxylenol 1,2% dan povidon iodin 2,5%, (E) NaCl 0,9%, (F) akuades. 
 
 





Gambar 2. Tampilan sonogram testis mencit pada hari ke－ 7 setelah dilakukan kastrasi kimiawi 
disinfektan. (A) C4= kloroxylenol 4,8%, (B) C2P5= kloroxylenol 2,4% dan povidon iodin 5%, 
(C) C1P2= kloroxylenol 1,2% dan povidon iodin 2,5%, (D) A= akuadestilata. 
 
Pencitraan ultrasonografi adalah teknik 
diagnosis yang cukup sensitif pada jaringan lunak 
(Noviana, dkk., 2012). Hasil pencitraan 
ultrasonografi terdiri atas tiga bagian yaitu 
hiperekhoik (putih), hipoekhoik (abu-abu), 
anekhoik (hitam) (Satria, dkk., 2016). Struktur 
hiperekhoik pada tampilan sonogram testis 
mencit merupakan jaringan ikat testis, sedangkan 
struktur hipoekhoik dicitrakan oleh jaringan 
lunak. Tampilan sonogram testis mencit setelah 
dilakukan kastrasi kimiawi menunjukkan struktur 
anekhoik. Ultrasonografi merupakan alat 
diagnostik yang berfungsi untuk menampilkan 
perubahan yang terjadi dalam jaringan lunak 
termasuk dalam penelitian ini mampu 
menampilkan struktur jaringan testikel setelah 
kastrasi kimiawi. Konsentrasi larutan disinfektan 
yang diinjekasi secara intra-testikuler 
mempengaruhi luas struktur anekhoik. Semakin 
tinggi konsentrasi disinfektan yang diberikan 
maka semakin besar struktur anekhoik pada hasil 
pencitraan ultrasonografi. Hal tersebut 
ditunjukkan pada tampilan sonogram kelompok 
C4 yang memiliki struktur anekhoik lebih besar 
dibandingkan kelompok C2P5 dan C1P2. 
Senyawa disinfektan yang terdeposit dalam 
jaringan menyebabkan kerusakan jaringan testis. 
Inflamasi merupakan respon tubuh terhadap 
kerusakan jaringan (Abdurrahmat, 2014). Proses 
inflamasi menyebabkan permeabilitas pembuluh 
darah meningkat oleh histamin kemudian protein 
plasma keluar menuju ruang interstitial dan 
terjadi akumulasi cairan sekitar jaringan 
(Abdurrahmat, 2014). Menurut Azizah dan Batan 
(2018), akumulasi cairan pada hasil citra 
ultrasonografi ditunjukkan dengan warna 
anekhoik.  






Gambar 3. Makroanatomi awetan testis kontrol. A) tanpa pewarnaan dan B) menggunakan pewarnaan Eosin 
Giemsa. EP= Epidisimis, Me= Mediastinum, TT= Tunika testis, TS= Tubulus seminiferus, ST= 
Septula testis. 
 
Gambar 3 merupakan makroanatomi awetan 
testis kontrol dengan potongan transversal. 
Struktur internal jaringan awetan testis tanpa 
pewarnaan terlihat homogen sehingga bagian-
bagian testis sulit dibedakan, sedangkan struktur 
internal jaringan awetan testis dengan pewarnaan 
Eosin Giemsa terlihat jelas. Mediastium dan 
septula testis pada awetan testis tanpa pewarnaan 
tidak terlihat, sedangkan struktur internal lain 
seperti tubulus seminiferus, epididimis, dan 
tunika testis masih terlihat. 
Giemsa merupakan pewarnaan polikromatik 
serbaguna yang cocok untuk pewarnaan beragam 
spesimen (Barcia, 2007). Struktur internal 
potongan testis tanpa pewarnaan terlihat 
homogen sehingga bagian-bagian testis sulit 
untuk dibedakan. Potongan awetan testis mencit 
yang dilakukan pewarnaan menggunakan eosin 
giemsa terlihat bagian-bagian internal testis yaitu 
mediastinum, tubuli seminiferus, septula testis, 
tunika testis dan epididimis. Struktur 
mediastinum terlihat bewarna biru tua, sedangkan 
sel-sel tubuli seminiferus terlihat berwarna biru 
pucat. Menurut Barcia (2007), pencampuran 
methylene azure dan methylene blue dalam 
giemsa yang membentuk eosin berfungsi untuk 
kestabilan hasil pewarnaan. 
 
Kesimpulan 
Kombinasi larutan disinfektan kloroxylenol 
1,2% dan povidon iodin 2,5% memiliki daya 
hidup yang tinggi dan dapat merusak jaringan 
testis sehingga berpotensi sebagai bahan aktif 
untuk kastrasi kimiawi yang telah teruji pada 
mencit sebagai model untuk hewan ternak. Jenis 
larutan desinfektan tunggal dan konsentrasi 
tinggi yang digunakan memiliki daya hidup 
mencit yang rendah meskipun dapat 
menyebabkan kerusakan struktur testis yang 
lebih baik. Kerusakan jaringan testis akibat 
kastrasi kimiawi menyebabkan hewan menjadi 
steril atau infertil. 
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